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ABSTRACT

Education is a basic human need that plays an important role in developing knowledge,
skills, and adaptability to the social and cultural environment. Student learning outcomes
are influenced not only by internal factors, such as learning motivation, but also by external
factors, especially the family environment. The purpose of this study is to examine the
influence of the family environment and learning motivation on learning outcomes in junior
high school students. The research method used a qualitative approach with a descriptive
literature review method collected from articles, theses, and proceedings through national
and international databases such as Google Scholar and Google Chrome, then analyzed
descriptively and qualitatively by identifying, comparing, and synthesizing the main
findings to produce a comprehensive conceptual and empirical understanding. This study
shows that family environment and learning motivation have a significant effect on the
learning outcomes of junior high school students, where academic achievement is influenced
by internal factors such as motivation and interest, as well as external factors such as family
environment, parenting patterns, and economic conditions. These findings confirm that
active family involvement plays an important role in shaping students' learning motivation
and academic success. The implications of the study emphasize the need for synergy between
schools and families through intensive communication, such as regular meetings, joint
tutoring, and parenting training, in order to improve student motivation and learning
outcomes.

Keywords: family environment, learning motivation, learning outcomes, junior high school
students, systematic literature review.

ABSTRAK

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berperan penting untuk
pengembangan wawasan, kemampuan, dan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial
dan budaya. Hasil belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
motivasi belajar, dan faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga. Studi ini bermaksud
untuk mengkaji pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
pada peserta didik tingkat menengah pertama. Metode studi menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode literature review deskriptif yang dikumpulkan dari penelusuran
artikel, skripsi, dan prosiding melalui basis data nasional dan internasional seperti Google
Scholar dan Google Chrome kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara
mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis temuan utama untuk menghasilkan
pemahaman konseptual dan empiris yang komprehensif. Studi ini menunjukkan bahwa
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lingkungan keluarga dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik SMP, di mana pencapaian akademik dipengaruhi oleh faktor internal seperti
motivasi dan minat, serta faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, pola asuh, dan
kondisi ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif keluarga memiliki peran
penting untuk membentuk motivasi belajar dan keberhasilan akademik peserta didik.
Implikasi studi menekankan perlunya sinergi antara sekolah dan keluarga melalui
komunikasi intensif, seperti pertemuan rutin, bimbingan belajar bersama, dan pelatihan
parenting, guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Peserta didik SMP,
Systematic Literature Review.

PENDAHULUAN

Pendidikan bagian dari kebutuhan hidup manusia yang berpotensi
memberikan perkembangan di dalam diri manusia. Proses ini bertujuan untuk
pengembangan akademik serta membentuk kesadaran global, perilaku
berkelanjutan (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Semakin tinggi pendidikan yang
ditempuh maka semakin berkembang wawasan dan kemampuan, memahami nilai
sosial budaya, serta penyesuaian diri pada lingkungan menjadi sarana penting yang
mendukung kemajuan (Abd Rahman et al., 2022; Emeliadi, 2024). Untuk mencapai
tujuan tersebut, kegiatan belajar mengajar yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa harus dilaksanakan, yang merupakan hasil dari perencanaan
terstruktur guru untuk satuan pelajaran (Kahfi et al., 2021). Namun, di berbagai
lembaga pendidikan, pencapaian hasil belajar peserta didik masih menghadapi
kendala, salah satunya adalah kesulitan belajar. Kesulitan belajar disebabkan oleh
kemampuan dasar yang belum matang, seperti lemahnya keterampilan literasi,
kurangnya pemahaman konsep, rendahnya motivasi, kesulitan membaca, serta
kurangnya strategi belajar mandiri (Hardianto, 2023; Salsabila et al., 2025). Kondisi
ini menimbulkan beban kognitif yang tinggi sehingga peserta didik sulit mencapai
kompetensi yang diinginkan. Untuk itu, penanganan kesulitan belajar melalui
diagnosis dini, pembelajaran remedial, bimbingan akademik, dan metode
pembelajaran yang variatif menjadi langkah penting untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Fanika, 2021; Mardikaningsih, 2014).

Fenomena ini juga berdampak langsung pada hasil belajar di tingkat SMP,
yang masih menunjukkan variasi signifikan antara peserta didik. Studi pada peserta
didik SMP menunjukkan bahwa kesulitan belajar berpengaruh negatif terhadap
hasil akademik, terutama terhadap pemahaman konsep dan penerapan materi
pelajaran (Prasetiyo et al., 2022). Kemampuan akademis peserta didik tergambarkan
melalui hasil belajar yang dicapai lewat ujian, tugas, serta partisipasi aktif untuk
bertanya dan memberikan jawaban, yang semuanya mendukung pencapaian hasil
tersebut. Selain itu, manajemen sekolah, kualitas guru, sarana prasarana, serta
penerapan metode pembelajaran yang tepat terbukti dapat meningkatkan kualitas
hasil belajar peserta didik (Airohaniah et al., 2023; Mustakim et al., 2023). Pemilihan
dan pemanfaatan media pembelajaran yang efektif merupakan salah satu
komponen kritis yang juga terbukti mempengaruhi prestasi belajar (Hariani &
Sinambela, 2014). Penilaian dan pengukuran hasil belajar melalui tes kognitif
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berupa uraian dan objektif berperan penting untuk menilai pencapaian kompetensi
peserta didik serta mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran, sekaligus
memberikan umpan balik bagi guru untuk menentukan strategi pembelajaran yang
sesuai (Prastiwi et al., 2023). Tes ini dirancang berdasarkan enam jenjang ranah
kognitif yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta sehingga mampu mengukur kemampuan peserta didik dari aspek
sederhana hingga kompleks mencakup ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi (Putri et al., 2022).

Tidak hanya kemampuan siswa, tetapi juga lingkungan belajar yang
mendukung menentukan keberhasilan belajar. Lingkungan belajar terbagi menjadi
tiga jenis, yaitu lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah (Ihsan, 2024).
Lingkungan berperan penting sebagai tempat awal untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih baik. Keluarga sebagai lingkungan pertama bagi individu
memainkan peran penting untuk proses pendidikan, di mana interaksi antara orang
tua dan anak melalui pendampingan serta bimbingan terhadap kegiatan belajar
membantu membentuk karakter, tanggung jawab, dan menegaskan peran orang tua
sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak (Kadir, 2015).
Siswa setingkat SMP berada dalam masa transisi perkembangan remaja awal, masa
remaja merupakan tahap sensitif di mana dukungan lingkungan dan perhatian dari
keluarga sangat dibutuhkan untuk kestabilan emosi dan perkembangan intelektual.
Bimbingan spiritual, emosional dan akademik yang diberikan keluarga akan
membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal (Rahmaniyah & Darmawan,
2025).

Pendidikan yang diberikan untuk keluarga menjadi fondasi utama bagi anak
untuk menghadapi tantangan di luar rumah, karena sikap dan perilaku individu
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang juga berperan penting untuk
membentuk tujuan hidup dan arah perkembangan anak (Masfufah & Masnawati,
2023). Indikator lingkungan keluarga mencakup cara orang tua mendidik anak,
hubungan antaranggota keluarga, suasana rumah, kondisi ekonomi, pemahaman
orang tua, dan latar belakang budaya, karena seluruh aspek tersebut secara
signifikan memengaruhi perkembangan kognitif, afektif, dan sosial anak (Slameto,
2015). Lingkungan keluarga memiliki hubungan terhadap hasil belajar yang
menandakan peran signifikan keluarga untuk mendukung pencapaian akademik
peserta didik (Prasetiyo et al., 2022). Temuan ini konsisten dengan berbagai studi
yang menunjukkan pengaruh spesifik dari lingkungan keluarga, perhatian,
dukungan, dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa di berbagai jenjang
pendidikan (Rafiuddin et al., 2024; Chumairoh & Darmawan, 2025; Mahbubah et al.,
2025, Muzayyin & Darmawan, 2025). Keterlibatan orang tua untuk proses
pendidikan dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dengan
memberikan dukungan emosional dan akademis yang diperlukan. Ketika orang tua
mendukung dan memotivasi anaknya untuk belajar, mereka dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung yang akan mendorong semangat belajar siswa
(Irawan et al.,, 2024). Hubungan sebab-akibat antara lingkungan keluarga dan
motivasi belajar ini telah dibuktikan terhadap studi, di mana Studi telah
menunjukkan hubungan sebab-akibat antara lingkungan keluarga dan keinginan
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belajar siswa. Lingkungan keluarga yang menyenangkan meningkatkan motivasi
belajar siswa (Juaini et al., 2024; Safira et al., 2024; A’yun et al., 2025).

Motivasi merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi
kesuksesan belajar peserta didik. Motivasi mampu mendorong perilaku positif dari
pendidik maupun peserta didik untuk lebih proaktif, kreatif, dan terarah. Upaya
sistematis melalui pendekatan kolaboratif di lingkungan sekolah diperlukan untuk
terus menumbuhkan dan menjaga motivasi belajar siswa (Hariani et al., 2024).
Motivasi dalam hal proses pembelajaran memegang peranan penting bagi peserta
didik yang dapat dilihat dari antusias, bersemangat, dan aktif berpartisipasi, baik
di kelas maupun di luar kegiatan belajar serta menunjukkan fokus yang tinggi
terhadap pelajaran. Ini menandakan peserta didik yang memiliki motivasi tinggi
biasanya menunjukkan semangat dan keaktifan untuk belajar (Chulsum, 2017).
Sedangkan peserta didik yang kurang termotivasi menunjukkan sikap sebaliknya
dan hasil yang diperoleh umumnya tidak memuaskan. Semakin tinggi motivasi
belajar peserta didik, semakin baik hasil yang dicapai, dan sebaliknya (Nasution et
al., 2022). Pengaruh motivasi belajar sebagai faktor kunci terhadap peningkatan
hasil belajar ini juga ditemukan terhadap studi lain, baik secara langsung maupun
ketika dipadukan dengan faktor lain seperti disiplin belajar dan metode
pembelajaran (Hariri et al., 2024; Ramadhan & Darmawan, 2025). Motivasi belajar
peserta didik diukur menggunakan Academic Motivation Scale (AMS) yang
dikembangkan oleh Vallerand et al. (1992) berdasarkan Self-Determination Theory.
Instrumen ini mengklasifikasikan motivasi belajar ke dalam tiga dimensi, yaitu
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivasi. Motivasi intrinsik
mencerminkan dorongan belajar yang berasal dari minat dan kepuasan terhadap
proses belajar, motivasi ekstrinsik berkaitan dengan dorongan dari faktor luar
seperti nilai atau penghargaan, sedangkan amotivasi menunjukkan rendahnya
dorongan belajar karena tidak adanya tujuan yang jelas.

Studi ini dilaksanakan untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap hasil belajar peserta didik tingkat menengah pertama,
terutama peran lingkungan keluarga dan motivasi belajar. Untuk itu, fokus studi
adalah untuk menganalisis bagaimana lingkungan keluarga, motivasi belajar, dan
hasil belajar siswa tingkat menengah pertama berhubungan satu sama lain.

METODE

Pendekatan kualitatif dilakukan dengan metode literature review deskriptif
untuk mengkaji faktor yang memengaruhi hasil belajar melalui lingkungan
keluarga dan motivasi. Data studi dilakukan melalui studi pustaka dengan
menelusuri sumber-sumber berupa artikel artikel, skripsi, dan prosiding melalui
basis data nasional dan internasional seperti Google Scholar dan Google Chrome,
buku, dan informasi dari internet yang berkaitan dengan lingkungan keluarga,
motivasi, hasil belajar, dan tingkat SMP yang relevan dan kredibel. Seluruh data
yang diperoleh dianalisis dan disintesis secara deskriptif kualitatif dengan cara
mengidentifikasi, membandingkan, dan menginterpretasikan temuan-temuan
utama dari studi terdahulu. Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh pengaruh
lingkungan keluarga dan motivasi belajar. Tujuan analisis ini adalah untuk
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menghasilkan pemaparan konseptual dan empiris yang terstruktur. Untuk
menjamin keabsahan data, dilakukan perbandingan antar sumber pustaka sehingga
diperoleh pemahaman yang objektif dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Lingkungan Keluarga

1.

5.

Hafizhah Hamim Nasution, Susi Fitria Dewi, Azwar Ananda, dan Khairani
(2023)

Pendekatan kuantitatif pada studi di SMPN 15 Islam Terpadu Binjai untuk
mengidentifikasi bagaimana lingkungan keluarga memengaruhi hasil
akademik peserta didik yang berfokus pada pelajaran kewarganegaraan.
Peserta didik sejumlah 57 dipilih secara prosedural acak Aplikasi SPSS versi
25 sebagai alat bantu menganalisis data secara regresi berganda dengan data
dihimpun dari kuesioner dan dokumentasi. Menurut studi, lingkungan
keluarga mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Yosi Fitriani (2020)

Studi pada SMP Negeri 07 Bengkulu Selatan menggunakan pendekatan
korelasional deskriptif yang dianalisis regresi berganda dengan program
SPSS. Studi ini berfokus untuk mengkaji faktor hasil belajar peserta didik dari
kebiasaan

belajar dan lingkungan keluarga pada pembelajaran IPS yang melibatkan 538
peserta didik dari 18 kelas, dengan sampel diambil 12% dari kelas VII A dan
VII B sebanyak 62 peserta didik. Pengamatan, kuesioner, maupun
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dengan berdasar hasil
analisis ditemukan bahwa kebisaan belajar dan lingkungan keluarga
memengaruhi hasil belajar IPS peserta didik.

Reni Anggraeni, Ekawarna dan Kamid (2020)

Studi mix methods (kuantitatif-kualitatif) dilakukan di SMP Negeri 10 Kota
Jambi untuk menelusuri faktor-faktor yang berdampak pada hasil peserta
didik (persepsi tentang kompetensi pedagogik guru, lingkungan keluarga,
teman sebaya). Sejumlah 149 peserta didik kelas VIII seluruhnya dilibatkan
dengan data himpunkan dari lembar nilai akademik dan kuesioner. Analisis
menggunakan program regresi linier berganda dan SPSS dengan penemuan
bahwa ketiga faktor yang berdampak pada hasil peserta didik secara positif
dan signifikan.

Muhammad Nur Iman, Saifulhaq Inaku dan Suheil (2020)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap
hasil belajar siswa Fikih di MTs Al-Khairaat Gorontalo, studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Studi ini melibatkan 150 siswa, dan
sampel diambil dengan metode purposive sampling. Temuan analisis
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga sangat memengaruhi hasil belajar
siswa. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data, dan dokumen
dianalisis dengan regresi linier sederhana menggunakan SPSS.

Ni’'ma Mufida (2021)
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Studi ini menggunakan metode kuantitatif untukmenjelaskan bagaimana
lingkungan keluarga dan motivasi memengaruhi hasil belajar peserta didik
kelas VIII Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pudak Ponorogo
dengan seluruh populasi 48 peserta didik dijadikan sampel jenuh dari kelas
VIII A dan VIII B. Kuesioner dihimpun kemudian dianalisis menggunakan
deskriptif dan regresi linier dengan SPSS 16.0. Temuan studi
mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan
keluarga dan motivasi dengan hasil belajar PAI

6. Santi Monika, Maria Dolorosa Nem, dan Basilius Redan Werang (2018)
Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk
menjelaskan bagaimana lingkungan rumah memengaruhi hasil belajar
bahasa Indonesia peserta didik di SMP Negeri 11 Merauke, Sota, Papua. Total
119 dipilih 40 peserta secara purposive sampling. Kuesioner digunakan untuk
menilai kondisi lingkungan keluarga peserta didik, dan nilai rapor sebagai
indikator hasil belajar. Regresi sederhana dengan bantuan SPSS versi 21
menunjukkan temuan analisis bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

7. Syifaaa Nabilah, Syamsuri Syamsuri, dan Heni Pujiastuti (2024)
Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
matematika (regulasi diri, resiliensi, dan lingkungan keluarga), studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei eksplanatif-deskriptif.
Sebuah sampel 332 siswa kelas VII SMP Negeri Kota Serang dipilih secara
acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan penagamatan; setelah itu,
perangkat lunak PLS digunakan untuk melakukan analisis Structural
Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga
komponen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil
belajar.

8. Fitri Emeliadi (2024)
Untuk menyelidiki bagaimana lingkungan keluarga dan minat peserta didik
di SMPN 4 Lubuk Basung memengaruhi hasil belajar matematika mereka,
studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Studi ini
melibatkan dua kelas dengan total 54 siswa sebagai sampel. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan tes hasil belajar. Menurut hasil analisis
regresi, lingkungan keluarga dan minat peserta didik memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

9. Laela Lutfiana Rachmah (2019)
Untuk mengetahui bagaimana lingkungan keluarga dan fasilitas pendidikan
memengaruhi hasil belajar siswa di SMPN 1 Ngunut, Kabupaten
Tulungagung, studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 145 responden
dipilih melalui sampel proporsional random sampling. Untuk mendapatkan
informasi, kuesioner tentang lingkungan keluarga digunakan. Selain itu,
hasil tes IPS peserta didik dicatat untuk mengevaluasi tujuan pembelajaran.
Data dianalisis dengan metode Path Analysis. Hasilnya menunjukkan
hubungan langsung antara hasil belajar IPS peserta didik dengan lingkungan
keluarga dan fasilitas pendidikan.
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Variabel Motivasi Belajar

1.

6.

Sardiati Halimah Hamdo (2022)

Studi kuantitatif ini meneliti motivasi dan minat belajar peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 26 Makassar dan pengaruhnya terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam. Sebanyak 45 peserta didik dipilih menggunakan
random sampling, dengan data dikumpulkan melalui skala motivasi, skala
minat, dan skala hasil belajar PAI. Analisis menggunakan korelasi product
moment dan korelasi ganda dengan uji-f dan menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
berkorelasi signifikan.

Nurlaeli Rahmawati (2025)

Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk mengetahui bagaimana motivasi
dalam belajar memengaruhi hasil akademik peserta didik di SMP Al Huda
Semarang dalam bidang PAI. Seluruh 78 peserta didik kelas VII dijadikan
sampel fotal sampling dengan data dikumpulkan menggunakan wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data menggunakan metode korelasi
product moment dengan temuan menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar pencapaian akademik
peserta didik.

Teni dan Agus Yudianto (2021)

Studi kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2
Kedokanbunder, Kabupaten Indramayu. Pengumpulan informasi melalui
survei, observasi, dan dokumentasi dengan sampel diambil dari populasi
sejumlah 60 peserta. Regresi linier sederhana digunakan untuk analisis data
dengan temuan studi hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik
berkorelasi positif dan signifikan.

Umun Fajariyah (2020)

Studi kuantitatif ini mengeksplorasi bagaimana motivasi belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. Populasi yang
diteliti adalah 703 peserta didik dan sampel dipilih menggunakan simple
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan dianalisis
regresi linier sederhana. Hasil menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta
didik berpengaruh terhadap hasil belajar.

Satriana (2023)

Studi kuantitatif ini mempelajari bagaimana motivasi belajar berdampak
pada hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7
Pinrang dengan 228 siswa diambil menggunakan random sampling. Selain
observasi, digunakan kuesioner, wawancara untuk penghimpunan data.
Hasil analisis inferensial deskriptif menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
peserta didik.

Nur Muslimah, Haeruddin, dan Petrus Fendiyanto (2024)
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Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik SMP
Negeri 1 Kembang Janggut. Populasi 120 dipilih 92 peserta secara cluster
random sampling. Pengumpulan mengggunakan angket dan tes soal uraian
dan dianalisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil studi
menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika.

7. Risky Nugroho dan Attin Warmi (2022)
Studi kuantitatif ini untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar
memengaruhi hasil belajar matematika peserta didik di SMPN 2 Tirtamulya.
Sampel 18 peserta didik dari kelas VIII dipilih menggunakan total sampling.
Data dikumpulkan melalui dokumentasi nilai dan kuesioner dan analisis
data ssecara analisis analisis statistic deskriptif dan inferensial. Hasil studi
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik berpengaruh terhadap
hasil belajar.

8. Silvani Ali, Usman Moonti, dan Irwan Yantu (2022)
Fokus studi kuantitatif ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Bulango
Utara dipengaruhi oleh motivasi belajar dan kemandirian belajar. Studi ini
diikuti oleh 60 peserta didik dijadikan sampel fotal sampling dan data
dihimpun dengan angket, pengamatan, dan dokumentasi. Analisis statistik
deskriptif dan pengujian hipotesis dilakukan yang menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh motivasi belajar.

9. Sela Anggraini, Muhamad Akip, dan Zainal Azman (2024)
Studi kuantitatif non-eksperimen ini mempelajari bagaimana motivasi
belajar berdampak pada hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam
di SMP-IT Nur Riska Lubuklinggau selama semester genap tahun akademik
2022-2023. Sampel digunakan untuk memilih 35 peserta didik dari total
populasi 38 berdasar rumus slovin dengan data dikumpulkan melalui
kuesioner, pengamatan dan dokumentasi. Hasil dari uji normalitas dan uji t
memperlihatkan bahwa motivasi belajar memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap hasil belajar.

Tabel Studi tentang Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMP

Penulis Lokasi Fokus Studi Temuan Utama
Nasution et | SMPN 15 IT Hasil belajar | Hasil belajar siswa
al. (2023) Binjai dari faktor dipengaruhi secara

lingkungan signifikan oleh
keluarga lingkungan
keluarga mereka.
Fitriani SMPN 07 Lingkungan | Hasil belajar IPS
(2020) Bengkulu keluarga pada | siswa dipengaruhi
Selatan hasil belajar oleh lingkungan
keluarga mereka.
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Anggraeni | SMPN 10 Kota | Lingkungan | Lingkungan
etal. (2020) | Jambi keluarga pada | keluarga
hasil belajar berdampak pada
hasil secara positif
dan signifikan.
Iman et al. MTs Al- Hasil belajar | Hasil belajar siswa
(2020) Khairaat dari faktor sangat
Gorontalo lingkungan dipengaruhi oleh
keluarga keluarga mereka.
Mufida SMPN 1 Pudak | Lingkungan | Hasil belajar
(2021) Ponorogo keluarga pada | Pendidikan Agama
hasil belajar Islam sangat
dipengaruhi oleh
lingkungan
keluarga
Monika et | SMPN 11 Lingkungan | Hasil belajar
al. (2018) Merauke keluarga pada | dipengaruhi secara
hasil belajar positif dan
signifikan oleh
lingkungan
keluarga.
Nabilah et | SMPN di Kota | Lingkungan | Lingkungan
al. (2024) Serang keluarga pada | keluarga memiliki
hasil belajar dampak yang
besar terhadap
hasil belajar
peserta didik
Emeliadi SMPN 4 Lubuk | Hasil belajar | Hasil belajar
(2024) Basung ditinjau dari | teridentifiaksi ada
lingkungan pengaruh
keluarga signifikan dari
lingkungan
keluarga
Rachmah SMPN 1 Ngunut | Lingkungan | Hasil belajar IPS
(2019) Kabupaten keluarga pada | secara langsung
Tulungagung hasil belajar dipengaruhi oleh
lingkungan
keluarga.
Hamdo SMPN 26 Motivasi Hasil belajar
(2022) Makassar belajar berkorelasi
peserta didik | signifikan oleh
dan perolehan | motivasi
belajar
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Rahmawati | SMP Al huda Motivasi Motivasi belajar

(2025) Semara belajar dan hasil belajar
peserta didik | berkorelasi positif
dan perolehan | dan signifikan
belajar

Teni dan SMPN 2 Motivasi Motivasi belajar

Yudianto Kedokanbuder | belajar memengaruhi hasil

(2021) Kabupaten peserta didik | belajar siswa.

Indramayu. dan perolehan

belajar

Fajariyah SMP Ma’arif NU | Motivasi Motivasi belajar

(2020) 1 Cilongok belajar peserta didik
peserta didik | berkontribusi pada
dan perolehan | hasil belajar
belajar

Satriana SMPN 7 Pinrang | Motivasi Motivasi belajar

(2023) belajar memengaruhi hasil
peserta didik | belajar yang lebih
dan perolehan | baik.
belajar

Muslimah et | SMPN 1 Motivasi Hasil belajar

al. (2024) Kembang belajar matematika
peserta didik | dipengaruhi oleh
dan perolehan | motivasi belajar.
belajar

Nugroho SMPN 2 Motivasi Motivasi belajar

dan Warmi | Tirtamulya belajar siswa

(2022) peserta didik | mempengaruhi
dan perolehan | hasil belajar.
belajar

Aliet al. SMPN'1 Motivasi Hasil belajar

(2022) Bulango Utara | belajar dipengaruhi oleh
peserta didik | motivasi belajar.
dan perolehan
belajar

Anggraini | SMPIT Nur Motivasi Hasil belajar dan

etal. (2024) | Riska belajar motivasi belajar

Lubuklinggau peserta didik | memiliki pengaruh

dan perolehan | yang signifikan.
belajar

Hasil belajar peserta didik SMP dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh keluarga. Keluarga yang mendukung, di mana orang tua aktif membimbing
dan mengawasi belajar anak-anak mereka di rumah, sangat penting untuk
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keberhasilan akademik peserta didik (Monika et al., 2018; Anggraeni et al., 2020).
Kondisi keluarga yang meliputi pola asuh, kualitas hubungan antar anggota, serta
dukungan sarana belajar menjadi faktor eksternal penting yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak, sementara relasi yang kurang
harmonis atau pengawasan yang minim dari orang tua berpotensi menurunkan
semangat belajar anak (Slameto, 2015). Jika anak merasa didukung oleh keluarga
mereka, komunikasi keluarga yang terbuka dan positif dapat membantu mereka
belajar. Selain itu, rasa percaya diri dan keinginan untuk belajar meningkat ketika
anak merasa dibantu oleh keluarga mereka (Kholid et al., 2024). Ini menegaskan
peran aktif keluarga sangat penting dalam pendidikan anak apabila perhatian dan
bimbingan dari orang tua terbatas dapat memengaruhi motivasi bahkan berujung
pada penurunan hasil belajar (Emeliadi, 2024). Dukungan keluarga yang
komprehensif, yang tidak hanya bersifat akademis tetapi juga sosial dan emosional,
terbukti penting dalam mengembangkan kompetensi sosial anak yang pada
akhirnya mendukung keberhasilan belajarnya (Hariani et al., 2021).

Selain itu, terbuktinya peningkatan hasil belajar juga diperoleh dari motivasi.
Motivasi merupakan elemen yang memacu seseorang untuk melaksanakan
aktivitas tertentu, sehingga sering kali motivasi juga dipahami sebagai unsur
pendorong perilaku individu (Sutrisno, 2019). Studi menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil akademik, baik
intrinsik maupun ekstrinsik, seperti yang ditemukan oleh Teni dan Yudianto (2021);
Hamdo (2022); Rahmawati (2025) pada peserta didik SMP di berbagai daerah.
Nasution et al. (2022) menyatakan bahwa semangat belajar memiliki keterkaitan
yang baik dan penting terhadap pencapaian hasil belajar. Ini disebabkan karena
semangat berfungsi sebagai pendorong dalam diri pelajar untuk meraih sasaran
yang diinginkan. Ini sejalan dengan teori motivasi yang diusulkan oleh Sardiman
(2018), di mana motivasi dianggap sebagai dorongan dalam diri yang memandu
peserta didik untuk gigih, tekun, dan berupaya mencapai hasil akademik.

Menurut Mujahidah (2015) teori ekologi Bronfenbrenner, keluarga
merupakan bagian dari mikrosistem, yakni lingkungan terdekat yang berinteraksi
langsung dengan anak. Keluarga mengambil peran dalam pembentukan karakter
dan potensi akademik anak melalui interaksi sosial dan afeksi. Siswa akan menjadi
lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam belajar mereka jika pembentukan
karakter didasarkan pada disiplin, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap
waktu. Pada akhirnya, ini akan berdampak pada hasil belajar mereka (Arianto &
Darmawan, 2025). Pola asuh, komunikasi, dukungan emosional, dan keadaan
ekonomi keluarga adalah beberapa komponen keluarga yang memengaruhi hasil
belajar siswa. Pola asuh secara demokratis dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar anak dibandingkan pola permisif (Fadhilah et al., 2019). Selain itu, kondisi
ekonomi keluarga juga berhubungan dengan motivasi dan pencapaian hasil belajar
peserta didik, karena fasilitas belajar dan dukungan emosional sering kali
tergantung dari keadaan sosial ekonomi. Hasil temuan menunjukkan bahwa
dukungan keluarga yang baik, berupa perhatian, bimbingan, hubungan harmonis
antaranggota keluarga, motivasi, serta penyediaan sarana dan fasilitas belajar yang
memadai, secara signifikan memperkuat motivasi belajar siswa, yang pada
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gilirannya meningkatkan hasil belajar, dan motivasi tinggi juga dapat
memaksimalkan peran lingkungan keluarga dalam pembelajaran (Nasution et al.,
2023; Anggraeni et al., 2020).

Motivasi belajar menjadi alat penggerak atau sebuah dorongan yang
mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Dorongan tersebut dapat berasal dari beberapa sumber (Latif et al., 2025). Sementara
beberapa anak terdorong belajar karena aspirasi mereka sendiri untuk meraih
kesuksesan, yang lain terinspirasi oleh faktor eksternal seperti dukungan orang tua
atau pengakuan dari instruktur. Jadi, motivasi belajar adalah kekuatan yang
mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar, baik di dalam maupun di
luar diri mereka sendiri. Teori Kemandirian Diri (Ryan & Deci, 2000) membedakan
motivasi intrinsik siswa, seperti rasa ingin tahu dan minat, dari motivasi ekstrinsik,
yang berasal dari sumber luar, seperti hadiah dan pengakuan. Selain itu, teori
humanistik Maslow (Chailani et al., 2024) menekankan bahwa pemenuhan
kebutuhan dasar (fisiologis hingga aktualisasi diri) sangat penting agar individu
dapat belajar secara efektif dan optimal.

Studi ini mengukapkan bahwa lingkungan keluarga dan motivasi belajar
peserta didik sangat memengaruhi hasil belajar mereka di SMP. Studi ini juga
menegaskan bahwa faktor internal (motivasi, minat) dan eksternal (lingkungan
keluarga, pola asuh, dan keadaan ekonomi) sangat memengaruhi hasil belajar
peserta didik. Implikasi dari hasil ini menekankan bahwa program peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah sebaiknya melibatkan peran aktif keluarga, guru
dan pihak sekolah dapat mengadakan komunikasi intensif dengan orang tua,
misalnya melalui pertemuan rutin, bimbingan belajar bersama, atau pelatihan
parenting. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan sinergi antara keluarga dan
sekolah untuk mendorong motivasi serta hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN

Terbukti bahwa lingkungan keluarga yang mendukung, termasuk pola asuh
yang baik, hubungan harmonis antaranggota, perhatian, bimbingan, dukungan
emosional, dan penyediaan fasilitas belajar yang memadai, secara signifikan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik SMP. Peran aktif orang tua
dalam membimbing dan mengawasi proses belajar anak di rumah menjadi faktor
penting dalam menunjang keberhasilan akademik, sedangkan keterbatasan
perhatian dan pengawasan dapat menurunkan semangat dan pencapaian belajar
siswa. Motivasi dalam belajar juga memainkan peranan penting dalam menentukan
hasil peserta didik. Motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik, berperan sebagai
pendorong utama dalam keterlibatan peserta didik terhadap kegiatan belajar,
memacu ketekunan, konsistensi, dan usaha maksimal untuk mencapai prestasi
akademik. Dengan demikian, sinergi antara lingkungan keluarga yang kondusif
dan motivasi belajar yang tinggi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap perbaikan hasil belajar peserta didik SMP, serta menegaskan perlunya
keterlibatan aktif keluarga dalam mendukung pendidikan anak.
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